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KATA PENGANTAR

Penelitian ini berawal dari keingintahuan peneliti betapa
kuatnya pengaruh media televisi terhadap perubahan perilaku
audiens. Televisi bukan saja berfungsi sebagai media pemberi
hiburan, informasi dan pendidikan, tetapi juga sebagai media
transformasi  nilai-nilai  sosial budaya kepada masyarakat
pemirsanya

Jika nilai-nilai baru bawaan televisi itu kemudian dianbgap
sebagai kebudayaan, artinya, nilai-nilai itu kemudian dijadikan
sebagai pedoman (blueprint) atau kaidah dalam bertingkah jlaku
oleh masyarakat pemirsanya, maka dengan demikian televisi telah
memiliki fungsinya yang baru yakni sebagai industri kebudayaari.

Banyak nilai-nilai sosial budaya bawaan televisi itu, 'bisa
ditelusuri melalui berbagai pendekatan dan metoda penelitian.
Diantaranya adalah melalui metode hermeneutika, analisis, isi,

semiotika, analisis discourse, dan lain sebagainya. Oleh sebagian
besar mahasiswa S-1 Jurusan limu Komunikasi FISIP UNDIP dan

juga oleh sebagian dosen pada jurusan yang sama, penelitian
semacam itu telah banyak dilakukan. Akan tetapi, hasil penelitian itu
tampaknya kemudian hanya merupakan pengetahuan peneiitian
tanpa pengembangan lebih lanjut ke arah upaya penajaman mefnuju
terciptanya studi media yang lebih mendalam. Berkenaan denjgan
itu, penelitian ini dimaksudkan untuk memperkaya pemahaman ke
arah yang lebih detail mengenai bagaimana nilai-nilai baru (délam
penelitian ini diteliti persoalan nilai-nilai estetika) bawaan televiéi itu
benar-benar telah tertanam (culftivated) di Kepala masyadakat

pemirsanya khususnya masyarakat pemirsa di kalangan anak-anak



perkotaan. Ukuran mengenai bagaimana nilai-nilai baru itu, telah
tertanam di kepala audiens, diketahui berdasarkan pada perwujudan
perilaku dari masyarakat permirsa yang searah dengan nilai-nilai

yang dikomunikasikan oleh televisi.
Tentu penelitian inl tidak dapat terselenggara tanpa bantuan

berbagai pihak. Terutama bantuan Prof. Dr. Satoto, Ketua Lemlit
Undip, vyang tanpa jemu-jemunya membantu kami dalam
pengembangan studi kebudayaan di Undip. Juga Dr. A.M. Djuliati
Suroyo, Kepala Puslit Sosial Budaya Lemlit Undip, yang telah
berkenan memberikan dukungan semangat terhadap pelaksanaan
penelitian ini. Paling khusus juga saya sampaikan uéapan
terimakasih kepada mahasiswa kami; Ratnha Juwita dan Olivia
Hendri Etta serta kepada 168 anak-anak di Kodya Dati || Semarang
sebagai responden pénelitian yang telah membantu E‘kami
bekerjasama dalam menyelesaikan penelitian ini. Kepada mereka
semua, saya doakan semoga mendapatkan balasan setimpal atas
bantuannya dalam mengembangkan studi media ini. Akhirnya,

kepada semua pembaca semoga laporan penelitian ini bermanfaat.

Semarang, 28 Februari 1999
Tim Peneliti :



TELEVISI DAN SOSIALISASI NILAI ESTETIKA
Di KALANGAN ANAK-ANAK PERKOTAAN
DI KODYA DATI Il SEMARANG

Agus Maladi Iriyanto, Eko Punto Hendro, Hedi Pujosantosa,
Ratna Juwita, Olivia Hendri Etta H

ABSTRAK PENELITIAN

PENELITIAN-ini bertujuan menguji hubungan antara intensitas
menonton televisi dengan penerimaan nilai-nilai estetika di kalahgan
anak-anak usia 5 - 11 tahun dengan menggunakan metoda
eksplanatory research. Hasil penelitan menunjukkan bahwa
semakin tinggi anak-anak pada rentang usia tersebut menonton TV
(heavy viewer) maka semakin tinggi pula tingkat penerimaan nilai-
nilai estikanya. Ada pengaruh langsung yang sangat kuat dari media
TV dalam menanamkan (cultivate) nilai-nilai estetika di kalarjgan
anak-anak. Sebaliknya bagi anak-anak yang intensitas menonton
televisinya rendah (light viewer), maka penerimaan nilai-nilai
estetikanya juga rendah. Korelasi antara kedua variabel tersebut
adalah positif dan nyata. Dari hasil penelitian ini juga disimpulkan
bahwa secara behavioral, televisi berperan dalam pembentuﬁkan
kepribadian anak-anak. Televisi berfungsi sebagai guru peng‘;ajar
hilai kedua setelah bapak dan ibunya. |
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BAB |
PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah

Televisi merupakan salah satu sarana media massa yang saat
ini semakin digemari publik di seluruh dunia, termasuk di Indonesia.
Tidak dapat dipungkiri bahwa dewasa ini kepemilikan dan
pemanfaatan media massa, khususnya televisi di Indoneséa: telah
berkembang luas dan pesat. Media layar gelas ini boleh djbilang
sudah eksis. Selain merupakan suatu kenyataan sosial, televiéi juga
telah menjadi bagian dari irama Kehidupan dan masyarakat. |

Dunia pertelevian di Indonesia dimulai dengan berdirinya TVRI
pada tanggal 19 Agustus 1962. Sejak saat itu TVRI menjadi satu-
satunya stasiun televisi di Indonesia. Kemudian pada awal dekade
1990-an, situasi dunia pertelevisian di Indonesia menjadi gmarak
dengan hadirnya stasiun-stasiun televisi swasta yaitu RCTI, $CTV,
AN-TEVE, dan Indosiar. |

Ditinjau dari segi waktu, maka perkembangan ;dunia
pertelevisian berlangsung relatif cepat. Hal ini disebabkan betj)erapa
kelebihan media televisi sebagai sarana komunikasi, hiburafn dan
informasi. Televisi mempunyai daya tarik yang sangat kuat, tedutama
bagi pemirsanya. Hal ini disebabkan televisi mempunyai unsu,lr kata,
musik dan sound effect, juga ditambah oleh unsur visual t:f)erupa
gambar. Gambar ini bukan sekedar gambar mati, melainkan g;'ambar
hidup yang mampu ,menimbulkan kesan yang mendalamf pada
penonton (Effendy, 1993:177). Televisi sebagai sarana audioévisual




juga mampu menyajikan berbagai kebutuhan manusia baik hifburan,
informasi, maupun pendidikan dengan sangat memuaskan (Effendy,
1986:60). f
Dibandingkan dengan media massa lainnya (radio, surat }<abar,
majalah, buku dan sebagainya), televisi tampaknya memilikﬁ sifat
istimewa. la merupakan gabungan dari media dengar dan gdmbar.
Bisa bersifat informatif, hiburan maupun pendidikan, bfahkan
gabungan dari ketiga hal diatas. Dengan layar yang relatif kecil
diletakkan disudut ruangan rumah, televisi menciptakan sufasana
tetentu dimana para pemirsanya duduk dengan santai Qtanpa
Kesengajaan untuk mengikutinya. Penyampaian isi pesang juga
seolah-olah langsung antara pembawa acara dengan pehwirsa.
Informasi yang disampaikan mudah dimengerti karena jelas s‘;ecara
visual (Skornis, 1985). j
Televisi dengan segala kelebihan yang dimilikinya, ternyata
mampu memikat publik untuk memiliki dan memanfaatkannya.
Semakin banyak masyarakat yang memiliki dan memanfaatkan
televisi, maka perbincangan yang hangat dalam masyarakat tejntulah
seputar mater yang ditayangkan oleh layar kaca tersebut. Akib,fat dari
perkembangan teknologi televisi, maka akan memberikan penigaruh-
pengaruh dalam banyak kehidupan manusia. Pengaruh tersebit bisa
daiam bidang politik, sosial, budaya, ekonomi, bahkan pertahanan

dan keamanan negara, |
Tayangan televisi tersebut bisa berdampak positif maupun

negatif. Dampak ini mempengaruhi aspek-aspek kehihupan
masyarakat, termasuk di dalamnya budaya massa atau budaya pop,
yaitu isi yang lazim diproduksi dan disebarluaskan oleh media massa

selama berpuluh tahun (Mc. Quail, 1994:37). Budaya massa (bpdaya
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pop) ini juga bisa diartikan sebagai segala sesuatu yang dimilik;i oleh
setiap orang dalam masyarakat. Segala sesuatu yang dimiliki
tersebut tidak hanya material tetapi juga immaterial, mungkin fsekali
dalam bentuk cara berfikir, cara mengerjakan sesuatu sampai pada
tingkat tertentu. Pemilikan unsur budaya itu sebagai akiba:t dari
pesan-pesan media massa yang dimanipulasi oleh komunikat@rnya.
Ghanney dan Mc. Quail mengemukakan bahwa media massa (dalam
kaitannya dengan budaya massa) berperan untuk mengendélikan
dan mengarahkan perilaku khalayak atau audiens (Liliweri, 1991.77).

Terlepas dari pengaruh positif atau negatif, pada intinya media
televisi telah menjadi cerminan budaya tontonan bagi pemirsa qgialam
era informasi dan komunikasi yang semakin berkembang pesat.
Unsur pendidikan, kontrol sosial serta informasi terus mengalir dalam
acara yang beraneka-ragan seperti musik, sinetron, film, kuis, berita
dan tayangan iklan.

Salah satu segmen publik pemirsa televisi adalah anak-anak.
Menjelang usia 4-5 tahun, rata-rata anak-anak menonton té!evisi
lebih dari 2 jam sehari. Jumiah waktu menonton televisi ini' kian
meningkat hingga akhir masa kanak-kanak, kemudian menurun
pada masa remaja karena remaja lebih aktif bergerak. Anakianak
yang yang berusia 2-12 tahun merupakan khalayak terbesar
penonton telev181ﬁD| Amerika Serikat, Inggris, dan Australia anak-
anak menghabiskan waktunya menonton televisi rata-rata 20- 25 jam
per minggu. Aktivitas menonton televisi pada anak-anak | juga
didukung oleh Comstock dalam Television dan Behaviour. la
mengatakan bahwa anak-anak yang berusia 6-12 tahun merupjakan
mereka yang mengalami kenaikan jam menonton televisi s:écara
pesat, sampai menyamai jam tonton anak-anak usia pra seRolah,



yang mempunyai waktu lebih banyak di rumah. Ini bisa terjadi kérena
anak-anak usia 6-12 tahun tersebut dapat saja menonton televisi
agak larut, dibandingkan anak yang berusia lebih muda. Sételah
berumur lebih dari 12 tahun, intensitas menonton mereka cendérung

semakin menurun sampai anak tersebut menjadi dewasa (De-Fleur

dan Mc. Quail, 1985:423). ‘
 Di Indonesia, anak-anak juga mempunyai aktivitas menonton
televisi, karena bagi mereka televisi telah menjadi jendela funtuk
melihat dunia dan merupakan aktivitas mereka sehari-hari _funtuk
memenuhi kebutuhan dan keinginannya terutama sebagai s?rana
hiburan. Anak-anak di Ihdonesié juga merupakan penonton télevisi
terbanyak. Ini bisa dilihat dengan kondisi di Indonesia, di fnana
pesawat televisi yang terdaftar di Indonesia secara resmi mencépai 9
juta dan diperkirakan secara keseluruhan berjumiah 14 juta. Déngan
melihat rasio pemilik televisi serta data demografi yang menunjikkan
37 persen penduduk Indonesia berusia 0-14 tahun, maka bapat
disimpulkan bahwa penonton televisi terbanyak adalah anak}anak
(Wawan Kuswandi, 1996:63).
Dalam menonton televisi, anak-anak biasanya ;tidak
mengkhususkan kepada jenis tayangan tertentu. Mereka menbnton
seluruh acara yang ada seperti sinetron, film, kuis, musik juga ?iklan.
Hal ini sering menimbulkan kritik dari para ahli komunikasi kérena
anak-anak banyak menonton acara-acara televisi yang sebeniarnya
tidak cocok untuk mereka. Menurut Ketua | YKAI Dr. Daménhuri
Rosadi, tayangan anak-anak diberikan waktu sedikit sekali. Dalam
satu minggu, dari 7 stasiun yang televisi yang ada, Hanya
menyediakan 88 slot tayangan anak-anak untuk 84 judul aicara,
antara pukul 14.30 sampai 18.00 WIB (Wawan Kuswandi, 199&:62).
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Karena sedikitnya tayangan televisi khusus untuk anal;(-anak
tersebut, maka anak-anak banyak menonton tayangan televisii untuk
tontonan orang dewasa. Padahal tontonan untuk orang dewasa

tersebut tidak sesuai bagi anak-anak.
Ketika televisi menayangkan acara-acaranya, termasuk; iklan,

anak-anak yang menonton televisi tersebut akan belajar dari
tayangan televisi. Banyak hal yang diterima dan akhirnya diédopsi
oleh anak-anak, termasuk hal-hal mengenai nilai-nilai es@tetika.
Tanpa disadari, secara perlahan tetapi pasti perilaku anak-anakj serta
kawula muda baik dalam bergaul, bertutur- kata, dan berpakaian
sebagian besar berasal dari televisi. Karena anak-anak merubakan
sosok yang belum memiliki tingkat pengalaman seperti ﬁorang
dewasa, maka Kkemungkinan besar anak-anak akan menérimaf
mengenali dan belajar nilai-nilai estetika dari televisi. Misalnyé;a cara
berpakaian, penggunaan dan pemanfaatan barang-barang bagus
dan indah, musik serta produk seni dan budaya lainnya. gYang
dikhawatirkan tentang pengaruh televisi terhadap penerimaan nitai-
nilai estetika dikalangan anak-anak adalah jika nilai-niléi-nilai
estetika tersebut diterima dan diadopsikan secara berlebihanj serta
ditafsirkan dan dipahami secara salah. Misalnya anak-anak mehakai
pakaian seperti orang dewasa, menggunakan produk-produk;5 yang
bukan untuk anak-anak seperti lipstik, bedak, serta produk-produk
untuk orang dewasa lainnya. Dikhawatirkan juga apabila anakf-anak
mulai mengenali hal-hal yang belum saatnya mereka terima s;eperti
pornografi, seksualitas dan sebagainya, dimana hal itu gakan
berdampak negatif terhadap anak-anak, karena ana}{-anak
cenderung meniru apa-apa yang mereka lihat dalam kehi(i;iupan
sehari-hari. Suatu pengumpulan pendapat yang dilakukan New$week
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pada tahun 1992, mengungkapkan bahwa 49% dari orang-df)rang
yang disurvei menganggap hiburan televisi memberi penéaruh
negatif pada anak-anak (Milton Chen, 1996:33). |

Hal tersebut sejalan dengan keunggulan yang dimiliki telievisi,
dimana televisi mampu mengkonstruksi dunia anak-anak. Televisi
memiliki kelebihan dengan visualisasi yang menerpa sécara
langsung indera penglihatan manusia, yang selanjutnya mengjenta!
menjadi impresi motivasional dan emosional anak. Prof. Dr. Mar’af
mengemukakan bahwa acara televisi pada umumnya mempengdarunhi
sikap, pandangan, persepsi, dan perasaan audiens serta
menghipnotisir, sehingga audiens tersebut dapat dihanyutkan cjalam
pertunjukan televisi. Hal ini merupakan pengaruh psikologis télevisi
(Effendy, 1993:122). Jika didukung oleh intensitas menonton telvisi
yang tinggl., pengaruh televisi terhadap anak-anak akan serhakin
kuat Disini pada akhirnya televisi menjadi agen sosialisasi niiafi-niiai
estetika dikalangan anak-anak.

Pada usia sekolah dasar atau usia 6-12 tahun, seorangganak
sedang memasuki periode intelektual. Pada usia ini, anak-anak?,tidak
lagi banyak dikuasai oleh dorongan-dorongan endogin atau irrﬁpuls—
impuls intern dalam perbuatan dan pikirannya; tetapi lebih banyak
dirangsang oleh stimuli dari luar. Untuk aktifitas tersebut ia
memeriukan banyak infomasi. Karena itulah anak-anak padag usia
sekolah dasar (6-12 tahun) selalu haus bertanya, mei'ninta
bimbingan, menuntut pengajaran, serta menginginkan pendijdikan
(Kartini Kartono, 1990:135). Saat ini selain dari orang-tua danjguru
serfa teman sepermainan, anak-anak banyak mendapgtkan
informasi dari televisi. Bahkan televisi telah menjadi 'narkotika ?baru’

yang mampu menggantikan posisi orang-tua sebagai pengj:asuh
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mereka dirumah. Dewasa ini banyak orang-tua yang memakai
televisi dan media massa lainnya sebagai ‘pengasuh anak’ tajanpa
mempertumbangkan akibatnya bagi pertumbuhan anak yang wajar.
Walaupun media massa dan elektronik pribadi yang baru mampu
membawa peranan bagi anak, hubungan orang-tua dan anak Masih
sangat penting. Dibanyak rumah- tangga saat ini, “pendeﬁgar-
pendengar anak” bukanlah orang-tua, melainkan orang-orang n'_iedia
yang terkenal seperti: Big Bird, Barney, dan Mr. Rogers. Terlalu
banyak anak-anak yang merasa seakan-akan teman mereka yang
sejati adalah bayang-bayang teknologi tinggi. Dengan cara mereka
yang kekanak-kanakan, mereka merasa bahwa para tokoh rﬁedia
menerima mereka dan bersedia bermain dengan mereka setiapﬁhari.
Sebaiiknya, orang-tua tidak selalu bersedia atau terlalu sibuk dehgan
hal-hal lain ketimbang memberi perhatian pada sianak (J.Sch{;ltze,
1996:115). |
Televisi pada dasarnya merupakan sumber informasi yang
penting bagi anak-anak, baik sebagai sumber informasi untuk hal-hal
yang cocok dan baik bagi mereka maupun untuk hal-ha! yang kq;xrang
baik dan kurang cocok buat anak-anak seusia mereka. Dalar‘h hal
terakhir inilah peran orang-tua sangat diperlukan agar informasijyang
seharusnya tidak sampai kepada mereka jangan sampai lolos. Disini
harus diupayakan agar anak-anak "menang”’ dari pengaruh tel{evisi,
sekalipun tidak mudah membuat anak menjadi “pemenang” k§rena
televisi memiliki keandalan dalam sajian acara-acaranya yang
mampu mencipatakan realitas nonfiksi menjadi semacam tejalitas
fiksi. Melalui televisi, hasil-hasil kebudayaan manusia .akan
ditransformasikan atau ditransmisikan pada anak. Déngan |
pengoperan hasil budaya tadi termasuk hal-hal yang bersifat e$tetis,
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diharapkan agar anak bisa mempelajari produk-produk Kkultural,
kemudian mampu bertingkah-laku sesuai dengan norma—norma} etis
dan norma-norma sosial lingkungannya. Demikian juga dengan nilai-
nilai estetika yang diperoleh dari televisi, anak-anak dihara'!pkan
mampu menafsirkan secara benar dan menerapkannya secara tjbenar
pula, dimana hal ini akan sangat dipengaruhi oleh peran orang tua
dalam membimbing dan mengarahkan anak-anak mereka dalam

menonion televisi.
B. Perumusan Masalah

Dewasa ini, media televisi di Indonesia bukan lagi dilihat
sebagi barang mewah seperti pertamakali ada. Kini media layar kaca
tersebut sudah menjadi salah satu barang kebutuhan pokok: bagi
kehidupan masyarakat untuk mendapatkan informasi. Dengan
segala kelebihan yang dimilikinya, televisi mampu untuk me_fnikat
publik sehingga mereka berusaha untuk memiliki - dan
memanfaatkannya. Media televisi juga sangat efektif Uuntuk
memenuhi kebutuhan informasi dan hiburan. '

Salah satu segmen publik pemirsa televisi adalah anak-énak.
dimana anak-anak ini merupakan segmen terbesar penonton telfevisi.
yaitu anak-anak yang' berusia 2-12 tahun. Ketika televisi
menayangkan acara-acaranya, termasuk iklan, anak-anak :akan
belajar dari tayangan tersebut. Hal-hal yang diterima dan dipelajari
oleh anak-anak itu diantaranya adalah hai-hal yang berkaitan dengan
dengan nilai-nilai estetika. Tanpa disadari, secara perlahan :tetapi

pasti. perilaku anak-anak serta kawula muda dalam befgau!,




bersikap, berpenampilan dan bertutur-kata sebagian besar berasal
dari tontonan televist, |
Dengan segala kelebihan yang dimilikinya, televisi sfangat-
berperan sebagai agen sosialisasi pesan-pesan dan infor‘masfi dari
televisi, dalam hal ini adalah. yang berkaitan dengan nilafi-nitai
estetika. Televisi mampu menjadi guru, pengajar, pendidik, pelatih
bagi setiap orang khususnya anak-anak, yang mulai belajar untuk
menjadi “realis kecil”. Nilai-nilai estetika dari televisi akan ditérima
dan dipelajari oleh anak-anak untuk diterapkan dalam kehidupénnya
sehari-hari, baik dalam cara bergaul, berpenampilan, méupun
bertutur kata. Penerimaan nilai-nilai estetika ini akan semakinj kuat
jlka didukung oleh intensitas menonton televisi yang tinggi. -'Yang
banyak dikhawatirkan oleh para ahli komunikasi dan orang-tuajpada
umumnya adalah jika nilai-nilai estetika tersebut diterima§ dan
diterapkan secara berlebihan oleh anak-anak. Atau cfﬂalam
menafsirkan dan menerapkan, anak-anak bisa salah jika tidak ;diberi
pengarahan dan bimbingan dari orang-tua. Disinilah peran orar!ig-tua
sangat penting sebagai gatekeepers dalam proses pembimbsingan
dan pengarahan ketka anak-anak menonton televisi. Ketika
menerima dan memahami nilai-nilai estetika dari televisi, sebrang
anak perlu mendapat bimbingan dan pengarahan dari oraﬁg-tua
agar dalam menafsirkan serta memahami nilai-nilai estetika teﬁsebut
anak-anak tidak salah dan diterapkan secara wajar atau semesﬁinya.
Berdasarkan fakta-fakta di atas, maka kita perlu ﬂmeng%etahui
adakah hubungan antara intensitas menonton televisi dan jaeran
orang-tua sebagai gatekeepers dalam proses belajar nfnedia

terhadap penerimaan hilai-nilai estetika pada anak.





